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ABSTRACT
Pipa stainless steel yang digunakan untuk media reboiler pada pabrik pupuk dimana pipa tersebut bertekanan 1,7 MPa dan
temperatur 130Â°C. Pipa reboiler mengalami kebocoran pada daerah pengelasan (HAZ) sehingga menyebabkan pabrik tidak bisa
beroperasi, penyebab terjadinya kebocoran pada pipa reboiler ini karena adanya perambatan retak yang menembus dinding pipa.
Pengelasan yang dilakukan untuk proses penyambungan pipa ini menggunakan pengelasan Gas Tungsten Arc Welding (GTAW).
Jenis material pipa stainless steel sebagai media reboiler ini yaitu material ASTM A276 yang berbentuk batang berongga dengan
tebal 3 mm. Nilai KI yang diperoleh sebesar 1036.746 MPa/âˆšm, sedangkan untuk nilai KIC sebesar 499,4 MPa/âˆšm, ini jauh
lebih besar dari pada nilai yang diizinkan sehingga perambatan retak dapat terjadi (KI > KIC). Kegagalan yang terjadi pada pipa
disebabkan oleh gagalnya proses penyambungan pipa dengan pengelasan (terjadinya cacat) sehingga menyebabkan pipa mengalami
kebocoran berupa retak tembus kedinding pipa.  Terjadinya perambatan retak juga dipengaruhi karena adanya pengaruh Stress
Corrosion Cracking (SCC) yang begitu besar karena dipengaruhi oleh tegangan, lingkungan yang korosif, dan memiliki
tekanan/temperatur yang tinggi. Laju retakan pada SCC berkisar antara 10-3 sampai 10 mm/h, tergantung pada jenis paduan logam
yang dipakai, kondisi kerja dan pengaruh lingkungan yang korosif karena di aliri urea slurry (bubur urea) dari hasil campuran fluida
NH3 dan CO2. Dengan adanya pengaruh tersebut sehingga perambatan retak dengan cepat dapat terjadi.
